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Wawancara

Sumber data diperoleh dari hasil wawancara dengan Bapak Didin Saprudin
(Staff Pegadaian Syariah Cabang Cilegon) pada tanggal 07

September 2020.



Hasil Wawancara dengan Bapak Acep Rudi Haeladi, (Pemimpin Cabang
Cilegon) Pada tanggal 22 September 2020, dan brosur produk

Pegadaian Syariah.

Hasil Wawancara dengan Ibu Fitri Azizah, karyawan Pegadaian Syariah

Cabang Cilegon, pada tanggal 17 September 2021.

Hasil Wawancara dengan Bapak Sutarno, karyawan Pegadaian Syariah

Cabang Cilegon, pada tanggal 17 September 2021.



Lampiran - lampiran



Pertanyaan Wawancara :

1. Apa saja persyaratan untuk menggadaikan?

2. Apa visi dan misi pegadaian syariah?

3. Bolehkah saya mengetahui Struktur Organisasi di Pegadaian Syariah
Cilegon ini?

4. Bagaimana mekanisme menggadaikan barang di Pegadaian Syariah

Cilegon?

Jawaban Wawancara :

1. Mengisi data dan formulir dengan lengkap serta persyaratan lainnya
seperti foto copy ktp dan yang lainnya, ada diformulir untuk syarat
lengkapnya

2. Visi dan misi pegadaian syariah cilegon sama dengan pegadaian
syariah di Indonesia, bisa dilihat di Internet

3. Boleh, nanti saya berikan Filenya

4. Mekanisme menggadaikan barang :

a. Rahin mengajukan pembiayaan kepada murtahin yaitu Pegadaian
Syariah Cilegon.

b. Manager atau bagian divisi pembiayaan menjelaskan tentang
prosedur, cara, syarat, dan jenis pembiayaan yang harus dipenuhi

oleh rahin.



Calon anggota membawa syarat-syarat mengajukan pembiayaan
rahn.

. Setelah membawa syarat-syarat, mengisi formulir pengajuan
pembiayaan dan melengkapi persyaratan admisnistrasi awal
sebagai syarat pengajuan pembiayaan/keanggotaan.

Dilakukan pemberkasan/pengecekan terhadap syarat-syarat
tersebut.

Tim survey dari Pegadaian Syariah melakukan survey ke rumah
calon anggota untuk melakukan survey barang gadai yang
dijadikan agunan dan tempat usaha. Ketika survey harus
didokumentasikan yaitu barang yang dijadikan agunan difoto
untuk disosialisasikan dalam rapat komite. Pihak Pegadaian
Syariah melakukan wawancara dengan anggota dan ahli
warisnya.

Diadakan rapat komite antara manager dan divisi pembiayaan
untuk melakukaan analisa kelayakan pembiayaan, yaitu
menyetujui atau menolak. Adapun yang lebih berwenang untuk
menyetujui adalah manager.

. Setelah disetujui, maka pihak divisi pembiayaan mengkonfirmasi

kepada calon anggota bahwa pengajuan pembiayaan disetujui.



Pengajuan pembiayaan yang disetujui baru dapat dilakukan
realisasi pembiayaan dengan syarat seluruh persyaratan
administrasi harus terlebih dulu dilengkapi.

Setelah semua terpenuhi, maka pencairan dana (marhiin bih).

Murtahin melakukan monitoring terhadap rahin.



